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INTISARI 

 

MIYATI, S., 2014., UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR FRAKSI n-HEKSAN, 

ETIL ASETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL 70% HERBA 

LEGETAN (Spilanthes acmella L.,) TERHADAP Candida albicans ATCC 

10231. SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 Herba legetan (Spilanthes acmella L.) merupakan tanaman yang sudah 

sejak lama digunakan dalam pengobatan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antijamur fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak 

etanol 70% herba legetan terhadap Candida albicans. 

 Aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231 dilakukan 

secara difusi dan dilusi. Metode difusi dilakukan untuk mengetahui daya hambat 

terhadap Candida albicans ATCC 1-0231 dengan konsentrasi 20%, 15%, 10% 

dan kontrol positif sabun sirih merek “X”. Metode dilusi dilakukan untuk 

mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum fraksi teraktif dari ekstrak etanol 70% 

herba legetan dengan menggunakan seri pengenceran 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 

3,125%; 1,57%; 0,79%; 0,40% dan 0,20%. Analisis data diuji secara statistik 

menggunakan Kruskal Wallis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makin tinggi konsentrasi makin 

tinggi aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231. Aktivitas 

fraksi n-heksan, etil asetat, air dan ekstrak etanol 70% herba legetan pada 

konsentrasi 20% memiliki diameter hambat berturut-turut 17,67 mm; 22,33 mm; 9 

mm; 13,33 mm. Fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antijamur terbaik. 

Konsentrasi Bunuh Minimum fraksi etil asetat dari ekstrak etanol 70% herba 

legetan yang dapat membunuh Candida albicans ATCC 10231 adalah konsentrasi 

25% dengan metode dilusi. 

 

Kata kunci: herba legetan, fraksinasi, antijamur, Candida albicans 
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ABSTRACT 

 

MIYATI, S., 2014, TEST ANTIFUNGAL ACTIVITY OF N-HEXANE, 

ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS FROM ETHANOL 70% 

EXTRACT Spilanthes HERB (Spilanthes acmella L.) AGAINST Candida 

albicans ATCC 10231, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Spilanthes herb (Spilanthes acmella L.) has long been known by 

Indonesian people as an ingredient of traditional medicine. This study aims to 

antifungal activity of n-hexane, ethyl acetate and water fractions from ethanol 

70% extract Spilanthes herb against Candida albicans. 

Test antifungal activity against Candida albicans ATCC 10231 performed 

diffusion and dilution. Diffusion method done to know resistibility to Candida 

albicans ATCC 10231 with a concentration of 20%, 15%, 10% and a positive 

control betel soap liquid. Dilution method done to know Minimum Concentration 

to Kill using serial dilutions of 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; 1,57%; 0,79%; 

0,40% and 0,20%. Analysis of data obtained statistically using Kruskal Wallis.  

The results of this study show that higher concentration made higher 

activity to inhiting Candida albicans ATCC 10231. Activity of ethyl aceate 

fractions, n-heksan fractions, water fraction dan extract ethanol 70% of Spilanthes 

herb when concentration in 20% has diameter inhibite respectively 17,67 mm; 

22,33 mm; 9 mm; 13,33 mm. Activity of ethyl acetate fraction has the best 

antifungal. Kill Concentration Minimum of ethyl acetate fraction from ethanol 

70% extract of Spilanthes herb to kill Candida albicans ATCC 10231 is a 

concentration of 25% dilution method.  

 

Key word: Spilanthes acmella herb, fractions, antifungal, Candida albicans. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jamur atau fungi dapat menyebabkan penyakit yang luas, mulai dari 

infeksi dermatofita kulit sampai infeksi invasif pada pasien immunocompromised 

yang berat. Jamur yang biasanya dapat ditemukan pada membran mukosa, kulit, 

dalam saluran cerna, dan dalam vaginal adalah Candida albicans. Candida 

albicans merupakan flora normal pada tubuh manusia. Candida albicans dalam 

keadaan tertentu dapat berubah sifat dari komensal menjadi patogen yang 

menyebabkan kandidiasis seperti paronychia, lesi-lesi intertriginous, sariawan, 

dan kandidiasis vulvovaginitis (Stephen & Kathleen 2009). 

Indonesia yang beriklim tropis dan merupakan negara berkembang 

memenuhi syarat untuk menjadi tempat penyakit jamur berkembang dengan baik. 

Penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwa penyakit jamur di Indonesia masih 

merupakan penyakit yang membutuhkan perhatian. Penyakit yang disebabkan 

oleh jamur dapat diatasi dengan antifungi (Stephen & Kathleen 2009). Herba 

legetan (Sphilanthes acmella L.) adalah salah satu herba berkhasiat obat walaupun 

di beberapa daerah jenis herba ini dianggap gulma. Pemanfaatan herba ini belum 

digunakan di banyak daerah. Akar, daun dan bunga herba ini secara empiris 

mempunyai khasiat sebagai obat sariawan, sakit gigi, bisul, luka dan obat bius 

(Djauhariya & Hernani 2004). 



Penelitian secara mikrobiologi sebelumnya menyebutkan bahwa minyak 

atsiri pada bunga legetan (Sphilanthes acmella L.) pada konsentrasi 2,5–10 % b/v 

memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif,  Bacillus cereus 

dan Staphylococcus aureus dan pada konsentrasi1 5–30 % b/v memberikan 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram negatif, Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa (Soetjipto 2008). Penelitian Rani & Suryanarayana 

(2006) menunjukkan bahwa ekstrak bunga memiliki aktivitas antifungi terhadap 

Aspergillus niger,  Aspergillus paraciticus,  Fusarium oxysporium dan Fusarium 

monilifarmis pada konsentrasi 0,1-2 mg. Penelitian lain menyebutkan bahwa 

ekstrak etil asetat yang mengandung flavonoid, tanin dan fraksi air dari daun 

legetan memiliki aktivitas antifungi terhadap Rhizopus arrhigus dan Rhizopus 

stolonifer. Tanin dan flavonoid dari ekstrak etil asetat ini diduga sebagai zat 

antimikroba pada daun legetan (Arora 2011). Bunga legetan yang mengandung 

minyak atsiri sebagai antibakteri (Soetjipto 2008). Ekstrak etil asetat daun legetan 

mengandung flavonoid dan tanin (Arora 2011), flavonoid dan tanin dapat 

digunakan sebagai antifungi (Gholib,2009) (Watson & Preedy 2010) maka diduga 

zat-zat aktif tersebut juga terkandung di seluruh bagian  herba legetan.  

Etil asetat adalah pelarut semi polar yang bila dibandingkan dengan pelarut 

semi polar yang lain etil asetat tidak beracun dan tidak higroskopis. Air adalah 

pelarut polar yang mudah untuk diperoleh, tidak mahal, stabil, tidak menguap, 

tidak mudah terbakar, tidak beracun dan alamiah bila dibandingkan dengan 

pelarut polar lain seperti asam asetat atau aseton yang merupakan senyawa 

organik yang memperolehnya tidak mudah dan mahal. Bunga legetan 



mengandung minyak atsiri (Soetjipto 2008). Tanin dan flavonoid sebagai 

antifungi (Gholib, 2009; Watson & Preedy, 2010) larut dalam pelarut etil asetat 

yang bersifat semi polar dan larut dalam air yang merupakan pelarut polar. 

Minyak atsiri bunga legetan sebagai antibakteri larut dalam pelarut non polar, 

maka diduga zat aktivitas antijamur dapat dijumpai pada semua fraksi nonpolar, 

semi polar dan polar. 

Pelarut yang akan diperlukan dalam pembuatan ekstrak legetan 

(Sphilanthes acmella L.) adalah etanol. Etanol digunakan karena etanol 

merupakan larutan serba guna yang baik untuk ekstraksi pendahuluan agar 

diperoleh hasil yang baik (Harborne 2007). Berdasarkan keuntungan larutan 

penyari maka untuk fraksi non polar digunakan n-heksan yang bersifat inert 

sehingga tidak bereaksi dengan pelarut yang lain, fraksi semi polar dipakai etil 

asetat yang bila dibandingkan dengan pelarut semi polar yang lain  etil asetat tidak 

beracun dan tidak higroskopis dan fraksi polar dipakai air karena air mudah untuk 

diperoleh, tidak mahal, stabil, tidak menguap, tidak mudah terbakar, dan tidak 

beracun (Soejipto 2008). 

 

B . Perumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan, yaitu : 

Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanol 70% 

herba legetan (Sphilanthes acmella L.) memiliki aktivitas antifungi terhadap 

Candida albicans ATCC 10231? 



Kedua, dari fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak etanol 70% ekstrak  

herba legetan (Sphilanthes acmella L.) manakah yang memiliki aktivitas antifungi 

teraktif terhadap Candida albicans ATCC 10231? 

Ketiga, pada konsentrasi berapa fraksi teraktif dari ekstrak etanol 70%  herba 

legetan memiliki daya hambat atau membunuh  terhadap Candida albicans ATCC 

10231? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan maka penelitian ini 

bertujuan: 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antifungi fraksi n-heksan, etil asetat 

dan air dari ekstrak etanol 70% herba legetan (Sphilanthes acmella L.) terhadap 

Candida albicans ATCC 10231. 

Kedua, untuk mengetahui dari fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari 

ekstrak etanol 70% herba legetan (Sphilanthes acmella L.) fraksi mana yang 

memiliki aktivitas antifungi teraktif terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Ketiga, untuk mengetahui pada konsentrasi berapa fraksi teraktif dari 

ekstrak etanol 70% herba legetan memiliki daya hambat atau membunuh terhadap  

antifungi terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif untuk meningkatkan pemanfaatan obat tradisional dari ekstrak etanol 

70% herba legetan (Sphilanthes acmella L.) 
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